
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  ABSTRAK 

 

Sintia Dewi Harun, 2018. Deskripsi Kemampuan Motorik Kasar Melalui 

Permainan Tradisional Engklek  di Kelompok  B di Tk Permata Kecamatan Kabila 

Kabupaten Bone Bolango. Jurusan  Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini 

Fakultas Ilmu Pendidikan  Universitas Negeri Gorontalo. Pembimbing I, Dr. 

Abdul Hamid Isa, M.Pd, dan Pembimbing II Samsiah, S.Pd, M.Pd. 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah kemampuan motorik  

kasar anak melalui permainan tradisional engklek di kelompok B TK di Permata 

Kecamatan Kabila Kabupaten Bone Bolango.? Tujuan penelitian ini yakni untuk 

mendeskripsikan kemampuan motorik kasar melalui permainan tradisional engklek 

di kelompok  B di Tk Permata Kecamatan Kabila Kabupaten Bone Bolango. 

Metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif  kualitatif.  Teknik  

Pengumpulan data yang digunakan berupa observasi, wawancara,  dan studi 

dokumentasi.  

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang kemampuan motorik  kasar 

melalui permainan  tradisional  engklek di kelompok  B di TK Permata Kecamatan 

Kabila Kabupaten Bone Bolango melalui tiga indikator yaitu : melompat, 

kelincahan, dan keseimbangan. Menunjukan bahwa kemampuan motorik kasar 

anak pada permainan tradisional engklek belum semua anak mampu dalam 

mengembangkan  kemampuan motorik kasarnya melalui permainan tradisional 

engklek ini.  

 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah dari 21 anak  yang ada di kelompok B, yang 

sudah mampu berdasarkan indikator perkembangan motorik kasar yaitu 1)  

melompat sudah 11 anak yang mampu, sedangkan yang belum mampu 10 anak, 

2)Untuk indikator kelincahan sudah 11 anak  yang mampu dan 10 anak lainnya 

belum mapu, 3)Sedangkan untuk indikator keseimbangan sudah 11 anak yang 

mampu menjaga keseimbangannya dan 10 anak lainnya belum mampu 

mengembangkan kemampuan motorik kasarnya. 

 

 

Kata Kunci : Kemampuan Motorik Kasar 

 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 


